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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Transportasi merupakan komponen utama dalam sistem hidup dan kehidupan, 

sistem pemerintahan, dan sistem kemasyarakatan. Transportasi adalah perpindahan 

orang atau barang dari satu tempat ke tempat lain dengan menggunakan kendaraan 

yang dijalankan oleh manusia atau mesin. Dengan menggunakan transportasi kegiatan 

sehari-hari yang dilakukan manusia akan lebih mudah.  

Salah satu fungsi transportasi adalah untuk mengatasi masalah mengenai jarak 

dan hubungan komunikasi antara tempat asal dan tempat yang akan kita tuju sehingga 

transportasi sangat berperan dalam kehidupan manusia.  Dalam Undang-undang No. 

23 Tahun 2007 pasal a mengatakan bahwa transportasi mempunyai peranan penting 

dalam mendukung pertumbuhan ekonomi, pengembangan wilayah dan pemersatu 

wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia dalam rangka mewujudkan Wawasan 

Nusantara, serta memperkukuh ketahanan nasional dalam usaha mencapai tujuan 

nasional berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik 

Indonesia Tahun 1945.  

Kondisi demografi wilayah mempengaruhi kinerja sistem transportasi wilayah. 

Transportasi di Indonesia dibagi menjadi tiga wilayah yaitu darat, laut dan udara. 

Transportasi darat di Indonesia misalnya kereta api, bus, taxi, tour, dll. Transportasi 

kereta api merupakan salah satu moda transportasi umum yang tepat dan populer untuk 

memenuhi kebutuhan masyarakat.  Dalam penjelasan umum atas Undang-undang No. 

23 tahun 2007 tentang perkertapian disebutkan bahwa Perkeretaapian sebagai salah 

satu moda transportasi memiliki karakteristik dan keunggulan khusus, terutama dalam 
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kemampuannya untuk mengangkut, baik orang maupun barang secara massal, 

menghemat energi, menghemat penggunaan ruang, mempunyai faktor keamanan yang 

tinggi, memiliki tingkat pencemaran yang rendah, serta lebih efisien dibandingkan 

dengan moda transportasi jalan untuk angkutan jarak jauh dan untuk daerah yang padat 

lalu lintasnya, seperti angkutan perkotaan.  

Operasionalisasi perkeretaapian tak lepas keterkaitannya dengan pemerintah dan 

masyarakat, karena pemerintah melalui Badan Usaha Milik Negara menfasilitasi 

segala proses yang terkait dengan perkeretaapian. Begitu pula pemanfaatannya dengan 

masyarakat adalah sebagai sarana transportasi umum. PT Kereta Api Indonesia 

(Persero) disebut juga dengan PT KAI adalah satu-satunya Badan Usaha Milik Negara 

yang menyediakan, mengatur, dan mengurus jasa angkutan kereta api di Indonesia. PT 

KAI juga bertugas menyelenggarakan pelayanan jasa angkutan kereta api dalam 

rangka mempelancar arus perpindahan orang dan/ barang secara massal untuk 

pembangunan nasional di Indonesia.  

PT KAI memiliki tiga kereta lokal yang dapat membantu mobilitas di satu daerah, 

seperti Kereta Rel Listrik (KRL), Kereta Rel Diesel (KRD), dan Light Rail Transit 

(LRT). Kereta Api Indonesia (KAI) dibagi menjadi satu wilayah usaha dan empat 

divisi regional (Divre). Salah satu divisi regional ada di Kota Palembang, dengan nama 

PT KAI Divisi Regional III Palembang.   

PT KAI Divisi Regional III Palembang mengatur jalannya kereta yang ada di 

Palembang. PT KAI telah menetapkan berbagai strategi dan program untuk menjadi 

solusi transportasi terbaik di Indonesia melalui pengembangan dan inovasi berbagai 

layanan dalam membangun konektivitas transportasi multimoda yang memudahkan 

pelanggannya. Dalam Renstra PT KAI Divisi Regional III Palembang dituliskan 
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strategi untuk meningkatkan minat masyarakat untuk menggunakan transportasi 

publik khususnya kereta dengan mengoptimalkan operasi layanan kereta api yang 

disesuaikan dengan kebutuhan pelanggan serta melakukan inovasi dalam efisiensi 

perawatan sarana dan prasarana kereta api.  

Ibu kota Provinsi Sumatera Selatan yaitu Kota Palembang merupakan kota 

metropolitan di Indonesia. Direktorat Jenderal Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

(Dukcapil)(dukcapil.kemendagri.go.id, 2022) mencatat, Kota Palembang memilki 

luas wilayah 364,9 km² dengan penduduk sebanyak 1,72 juta jiwa pada juni 2022. 

Dengan demikian, kepadatan penduduk di Ibu Kota Provinsi Sumatera 

Selatan tersebut mencapai 4.717 jiwa per km persegi. Berdasarkan prediksi dari BPS 

(Badan Pusat Statistik) pada tahun 2030 mendatang populasi akan meningkat menjadi 

2,5 juta jiwa. Peningkatan jumlah penduduk akan mengakibatkan peningkatan 

penggunaan sarana transportasi. 

Data Badan Pusat Statistik (BPS) (Bps.go.id, 2021) bersumber dari Direktorat 

Lalu Lintas (Ditlantas) Polda menyatakan bahwa jumlah kendaraan bermotor Kota 

Palembang pada akhir tahun 2019-2021 mengalami peningkatan, yaitu : 

Table 1 Jumlah Kendaraan Bermotor di Kota Palembang Dirinci Menurut 

Jenisnya Tahun 2019-2021 

Tahun 
Mobil 

Penumpang 
Bus  Truk  

Sepeda 

Motor 
Jumlah 

2019 135.127 878 21.275 384.449 20.111 

2020 134.715 827 21.278 377.259 19.873 

2021 141.189 740 21.149 377.908 21.120 

Sumber : Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan 

Bertambahnya jumlah kendaraan pribadi yang melampaui batas telah 

menimbulkan banyak persoalan, khususnya di perkotaan. Di kota-kota besar Indonesia, 

https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2021/07/26/jumlah-penduduk-di-sumatera-selatan-capai-847-juta-jiwa-pada-2020
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2021/07/26/jumlah-penduduk-di-sumatera-selatan-capai-847-juta-jiwa-pada-2020
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kemacetan lalu lintas sudah menjadi pemandangan umum setiap waktu. Masyarakat 

lebih suka menggunakan kendaraan pribadi baik mobil maupun sepeda motor untuk 

bekerja dan beraktivitas sehari-hari, budaya bepergian menggunakan transportasi 

publik mulai luntur. 

Kemajuan pembangunan yang terjadi di Kota Palembang mengakibatkan 

meningkatnya jumlah titik kemacetan di beberapa wilayah kota terutama pada jam 

sibuk pagi dan sore hari akibat sistem transportasi yang kurang memadai. Untuk 

mengantisipasi hal ini, pemerintah melakukan peningkatan penyediaan jumlah layanan 

transportasi publik.  

Angkutan kereta api merupakan salah satu bentuk angkutan massal yang paling 

cocok dan populer untuk kebutuhan masyarakat karena dapat mengangkut orang dan 

barang dalam jumlah besar serta waktu tempuh yang relatif singkat tanpa hambatan di 

atas rel. Ketersediaan transportasi kereta api, baik kereta api maupun listrik, diperlukan 

untuk mendukung pergerakan orang dan barang antar wilayah. Padatnya kendaraan 

bermotor di perkotaan yang dimana-mana menyebabkan kemacetan yang semakin 

banyak menjadi alasan penting untuk beralih ke kereta api.  

Kota Palembang menjadi kota pertama di Indonesia yang lengkap memiliki lima 

moda transportasi yaitu transportasi darat, sungai dan udara, dan kereta api yang 

terintegrasi menjadi satu kesatuan dalam melayani masyarakat. Kota Palembang juga 

kota pertama yang memiliki Light Rail Transit (LRT). Lintas Rel Terpadu (LRT) 

Sumatra Selatan, dikenal dengan nama lain Light Rail Transit (LRT) Palembang Light 

Rail Transit (LRT) Palembang adalah sistem transit cepat dengan model lintas rel 

terintegrasi yang beroperasi di Palembang, Indonesia, menghubungkan Bandara 

Internasional Sultan Mahmud Badarudin II dengan Kompleks Olahraga Jakabaring. 
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Pembangunan LRT ini akan berfungsi sebagai sarana transportasi warga Palembang 

dan sekitarnya, termasuk mendukung mobilitas penonton dan atlet Asian Games 

2018.  Pembangunan prasarana LRT Palembang selesai pada Februari 2018. 

Serangkaian uji coba dilaksanakan sejak Mei hingga Juli 2018, termasuk uji coba 

terbatas dengan penumpang pada 23-31 Juli 2018 dan operasi penuh LRT Palembang 

dimulai pada 1 Agustus 2018. 

Ada 13 stasiun pada jalur LRT ini dan 1 depot, 12 stasiun di antaranya telah 

beroperasi sejak 6 Oktober 2018. Setiap rangkaian kereta akan berhenti selama 1 

menit di setiap stasiun, kecuali di setiap stasiun akhir perjalanan rangkaian kereta akan 

berhenti selama 10 menit 5 di antara 13 stasiun yang ada dilengkapi dengan jembatan 

penghubung dengan bangunan-bangunan di sekitarnya. Dalam satu transit dapat 

mengangkut 434 penumpang, dengan kapasitas penumpang yang duduk lebih dari 230 

penumpang. Waktu tempuh yang dibutuhkan dari Bandara SMB II ke Jakabaring yaitu 

47 menit per transit. Selain itu, LRT Palembang memiliki 13 stasiun dengan 95 

perjalanan dalam sehari dengan waktu operasi dari pukul 05.05 WIB hingga pukul 

20.43 WIB. Tarif yang dikenakan ialah sebesar Rp5.000, sedangkan untuk tujuan 

stasiun bandara dikenakan tarif sebesar Rp10.000. 

Table 2 Data Jumlah Penumpang LRT Palembang Pertahun 

 

Tahun  Rata-Rata Penumpang per hari Jumlah Penumpang 

2020 2.886 1.053.637 

2021 4.381 1.599.133 

2022 8.459 3.087.735 

     Sumber : Data PT KAI Dirve III Palembang 

Selama 3 tahun terakhir, pelanggan LRT Palembang terus mengalami 

peningkatan. Di tahun 2021, total pelanggan LRT Palembang sebanyak 1.599.133 

pelanggan atau rata-rata 4.381 pelanggan per hari, naik 51,7% dibanding tahun 2020 

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Februari_2018&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Mei_2018&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Juli_2018&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/23_Juli
https://id.wikipedia.org/wiki/31_Juli
https://id.wikipedia.org/wiki/2018
https://id.wikipedia.org/wiki/1_Agustus
https://id.wikipedia.org/wiki/2018
https://id.wikipedia.org/wiki/6_Oktober
https://id.wikipedia.org/wiki/2018
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sebanyak 1.053.637 pelanggan atau rata-rata 2.886 pelanggan per hari. Dalam catatan 

KAI sampai akhir Desember 2022 LRT Palembang telah mengangkut 3.087.735 

penumpang. Di mana rata-rata untuk penumpang 8.459 perharinya. LRT Palembang 

dijalankan oleh PT KAI Divisi Regional III Palembang.  

Meskipun demikian rata-rata jumlah penumpang LRT dalam sehari belum 

mencapai target. Tercatat pada bulan Oktober rata-rata jumlah penumpang LRT ialah 

8.459 per hari, sedangkan target per hari adalah 10.000 penumpang, yang mana masih 

minus 150-an penumpang. Hal tersebut terjadi karena minimnya minat masyarakat 

menggunakan transportasi publik. Akibatnya Kota Palembang masih mengalami 

kemacetan meski pun mempunyai moda transportasi lengkap. Adapun faktor yang 

membuat kurangnya minat masyarakat menggunakan transportasi publik ialah 

kurangnya pelayanan yang berikan oleh petugas hingga kurang nyaman 

transportasinya. 

Divisi Regional III Palembang yang juga disebut Divisi Regional III Kertapati 

atau Divisi Regional III Sumatera Selatan adalah Divre KAI dengan wilayah kerja 

sebagian Provinsi Sumatera Selatan yang menjalankan LRT yang dipimpin oleh 

seorang Kepala Divisi Regional (Kadivre) yang berada di bawah dan bertanggung 

jawab kepada Direksi PT Kereta Api Indonesia. Sebagai perusahaan yang sudah lama 

bergelut di bidang jasa transportasi kereta api, PT. KAI tentunya memiliki pengalaman 

dalam memberikan pelayanan, membina hubungan dengan pelanggan dan 

meningkatkan kualitas pelayanan untuk mencapai kepuasan pelanggan. Selain itu, 

tentunya PT KAI juga menyiapkan berbagai inovasi yang bertujuan untuk menarik 

calon konsumen baru untuk menggunakan angkutan kereta api sebagai sarana 

transportasi pilihan utama masyarakat.  
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Sebagai organisasi yang bergerak di bidang transportasi, PT KAI Divisi 

Regional III Palembang bergerak membantu Dinas Perhubungan untuk menjalankan 

program agar meningkatkan masyarakat menggunakan transportasi publik. Dari uraian 

permasalahan yang telah dikatakan, dalam hal ini peneliti tertarik untuk mengetahui 

apa saja kelebihan, kekurangan, tantangan serta ancaman PT KAI Divisi Regional III 

Palembang dalam meningkatkan kesadaran masyarakat menggunakan transportasi 

publik.  

1.2. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka perumusan masalah 

yang menjadi fokus dalam penelitian ini yaitu apa saja faktor kekuatan, kelemahan, 

peluang dan ancaman Light Rail Transit (LRT)? 

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

Berdasarkan uraian rumusan masalah tersebut maka tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui apa saja faktor kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman 

Light Rail Transit (LRT). 

Adapun manfaat penelitian yang diharapkan pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoritis  

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan pengetahuan 

mengenai Ilmu Administrasi Publik dan memberikan kontribusi terhadap penelitian 

lain yang berkaitan dengan strategi meningkatkan kesadaran masyarakat 

menggunakan transportasi publik.  

2. Manfaat Praktis 
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Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan evaluasi atau 

masukan kepada PT KAI Divre III Palembang dalam meningkatkan kesadran 

masyarakat mengunakan transportasi publik khususnya LRT.  
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